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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan 

mengenai Analisis Ganti Rugi Dalam Sewa Menyewa Alat 

Outdoor Perspektif Hukum Ekonomi Syariah diperoleh 

berapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan Praktik ganti rugi pada Toko Abang 

Petualang, Toko Antik Outdoor, dan Toko YD Outdoor 

masih menunjukkan perbedaan dalam bentuk akad, 

penetapan ganti rugi, dan pembebanan risiko. Toko YD 

Outdoor telah menggunakan akad tertulis, sedangkan 

Toko Abang Petualang dan Toko Antik Outdoor masih 

menggunakan akad lisan. Ketiga toko juga menetapkan 

nominal ganti rugi yang berbeda untuk kerusakan yang 

sama tanpa dasar perhitungan kerugian yang jelas. Selain 

itu, Toko Abang Petualang dan Toko YD Outdoor 

membebankan kerusakan akibat faktor alam kepada 

penyewa, sedangkan Toko Antik Outdoor menyelesaikan 
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sebagian kerusakan melalui musyawarah. Ketiga toko 

juga menerapkan denda keterlambatan pengembalian 

barang. 

2. Ditinjau dari perspektif Hukum Ekonomi Syariah berdasarkan 

teori ijarah, ta'widh, dhaman, tafrit, dan ta'addi, praktik ganti 

rugi pada ketiga toko belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip 

syariah. Ketidakjelasan akad pada Toko Abang Petualang dan 

Toko Antik Outdoor masih berpotensi menimbulkan unsur 

gharar, sedangkan akad tertulis pada Toko YD Outdoor telah 

memberikan kejelasan transaksi, tetapi belum sepenuhnya 

mencerminkan keadilan dalam isi klausulnya. Penetapan ganti 

rugi dengan nominal tetap tanpa memperhitungkan besarnya 

kerugian yang sebenarnya belum sesuai dengan konsep ta'widh, 

karena berpotensi melebihi kerugian riil. Di samping itu, 

pembebanan kerusakan akibat faktor alam kepada penyewa 

tidak sejalan dengan konsep dhaman, sebab dalam Hukum 

Ekonomi Syariah tanggung jawab ganti rugi hanya dibebankan 

apabila terdapat unsur kelalaian (tafrit) atau perbuatan 

melampaui batas (ta'addi). Meskipun Toko Antik Outdoor telah 

menerapkan musyawarah dalam penyelesaian sebagian 

kerusakan, praktik tersebut tetap belum sepenuhnya sesuai 
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dengan prinsip syariah karena belum didukung oleh akad 

tertulis dan mekanisme penetapan ganti rugi yang proporsional. 

Oleh karena itu, praktik ganti rugi pada ketiga toko masih 

memerlukan perbaikan, terutama dalam penyusunan akad yang 

jelas, penetapan ganti rugi berdasarkan kerugian yang nyata, 

serta pembagian tanggung jawab yang adil agar sesuai dengan 

prinsip keadilan dan ketentuan Hukum Ekonomi Syariah. 

B. Saran 

1. Bagi pelaku usaha penyewaan alat outdoor, khususnya 

Toko Abang Petualang, Toko Antik Outdoor, dan Toko 

YD Outdoor, disarankan untuk memperbaiki sistem akad 

dan mekanisme ganti rugi agar lebih sesuai dengan prinsip 

Hukum Ekonomi Syariah. Akad sewa sebaiknya dibuat 

secara tertulis dengan memuat secara jelas objek sewa, 

jangka waktu, besaran ujrah, hak dan kewajiban para 

pihak, serta ketentuan mengenai ganti rugi. Penetapan 

ganti rugi hendaknya didasarkan pada tingkat kerusakan 

dan biaya perbaikan yang sebenarnya, bukan 

menggunakan nominal tetap tanpa dasar yang jelas. Selain 

itu, pemeriksaan kondisi barang sebelum dan sesudah 
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penyewaan perlu dilakukan bersama serta didukung 

dengan dokumentasi sebagai bukti apabila terjadi 

perselisihan. Penyelesaian sengketa juga sebaiknya 

mengedepankan musyawarah sehingga pembebanan 

tanggung jawab dapat dibedakan secara adil antara 

kerusakan akibat kelalaian penyewa dan kerusakan yang 

terjadi karena faktor di luar kemampuan manusia (amr 

samawi). 

2. Bagi pihak penyewa, disarankan untuk lebih teliti dan 

bertanggung jawab dalam proses penyewaan alat outdoor. 

Sebelum menggunakan barang, penyewa perlu memeriksa 

kondisi barang bersama pemilik dan mendokumentasikan 

keadaan barang sebagai bukti apabila terjadi sengketa. 

Penyewa juga perlu memahami seluruh ketentuan yang 

tercantum dalam akad, terutama mengenai hak, kewajiban, 

dan mekanisme ganti rugi, sehingga tidak terjadi 

kesalahpahaman di kemudian hari. Dengan adanya sikap 

saling memahami dan menjalankan kewajiban masing-

masing, hubungan sewa menyewa dapat berlangsung 
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secara lebih transparan, adil, dan sesuai dengan prinsip 

Hukum Ekonomi Syariah. 
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